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ABSTRAK 
 

Hemoglobin merupakan protein yang memberikan warna merah dan mempertahankan bentuk 

eritrosit. Selain itu, hemoglobin juga berperan dalam membawa oksigen dari paru-paru ke seluruh 

tubuh serta membawa karbondioksida kembali ke paru-paru. Nilai hemoglobin normal pada laki-

laki 13 – 18 g/dL; sedangkan pada perempuan 12 – 16 g/dL. Jika konsentrasi hemoglobin dalam 

tubuh berada di bawah nilai normal maka terjadilah anemia. Di negara berkembang, penyebab 

anemia terbanyak adalah defisiensi zat besi. Defisiensi zat besi menyebabkan terganggunya 

perkembangan kognitif dan motorik, kelelahan, dan menurunnya kemampuan belajar karena tidak 

adanya semangat dan konsentrasi. Hal ini dapat berdampak pada keberhasilan belajar, kesehatan 

jasmani, dan kecerdasan. Pada penelitian ini, peneliti mencari hubungan antara kadar hemoglobin 

dengan tingkat prestasi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara Angkatan 2013 

yang dilakukan dari Januari 2016 hingga Juni 2017. Penelitian ini bersifat analitik cross-sectional 

dengan jumlah sampel sebanyak 60 orang dengan teknik pengambilan consecutive non-random 

sampling di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Dari hasil penelitian didapatkan 

proporsi mahasiswa yang mengalami anemia sebesar 13,3% dan didapatkan 62,5% mahasiswa 

yang memiliki IP kurang baik. Setelah data diolah melalui Statistical Product and Service Solution 

versi 23 didapatkan p = 0,699. Berdasarkan nilai tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak adanya 

hubungan yang signifikan antara kadar hemoglobin dengan tingkat prestasi mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara angkatan 2013. 

Kata kunci: hemoglobin, tingkat prestasi 
 

 

PENDAHULUAN 

Hemoglobin merupakan protein intra-

seluler yang memberikan warna merah 

pada eritrosit dan berperan dalam 

membawa oksigen dari paru-paru ke 

seluruh tubuh serta membawa 

karbondioksida kembali ke paru-paru. 

Selain itu, hemoglobin juga berperan 

dalam mempertahankan bentuk. 

Pemeriksaan  hemoglobin, yang  merupa-

kan  bagian dari  pemeriksaan  darah rutin   

dapat dilakukan dengan nilai  hemoglobin  

normal pada laki-laki 13-18 g/dL dan 12-

16 g/dL pada perempuan.1-4 Anemia  

dapat terjadi apabila konsentrasi 

hemoglobin dalam tubuh berada di bawah 

nilai normal.5,6 Sebagai masalah kese-

hatan global, terutama di negara-negara 

berkembang, anemia membutuhkan 

perhatian dan penanganan yang tepat. 

Penyebab anemia terbanyak di negara 

berkembang adalah defisiensi zat besi, 

sedangkan penyebab lainnya meliputi 

defisiensi mikronutrien (folat, riboflavin, 
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vitamin A, dan vitamin B12), infeksi akut  

dan kronik (malaria, kanker, tuberkulosis, 

dan Human Immunodeficiency Virus), 

kelainan genetik atau di dapat yang 

mempengaruhi sintesis hemoglobin; 

kehilangan darah dalam jumlah yang 

besar.5-7 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat analitik dengan 

studi cross-sectional. Pengambilan 

sampel dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara pada bulan 

Juni 2016. Populasi penelitian ini adalah 

Mahasiswa Universitas Tarumanagara. 

Sampel penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara angkatan 2013. Pengam-

bilan sampel menggunakan teknik non-

random consecutive sampling dengan 

jumlah sampel 60 orang. Responden yang 

memenuhi kriteria inklusi dan bersedia 

mengikuti penelitian akan menanda-

tangani informed consent dan mengisi 

kuisioner, kemudian akan dilakukan 

pengambilan darah vena sebanyak 3cc 

oleh petugas lab. Data yang telah 

terkumpul mengenai kadar hemoglobin 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat prestasi akan diproses dan 

dianalisa hubungannya. 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini, peneliti mengelom-

pokkan karakteristik responden berda-

sarkan jenis kelamin, umur, kadar 

hemoglobin, tingkat prestasi, dan indeks 

prestasi semester mahasiswa (Tabel 1). 

Mahasiswa yang mengalami anemia 

sebanyak 8 orang (13,3%) terdiri dari 1 

orang laki-laki dan 7 orang perempuan.  

Jumlah mahasiswa yang mengalami 

anemia dan mempunyai indeks prestasi    

≤ 3,00 sebanyak 5 orang, sedangkan yang 

mempunyai indeks prestasi > 3,00 

sebanyak 3 orang. Berdasarkan uji 

Fisher’s Exact, tidak didapatkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kadar 

hemoglobin dengan tingkat prestasi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2013 (Tabel 2).  
 

Tabel 1. Karakteristik responden 

 Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin   

• Laki-laki 

• Perempuan 

21 

39 

35 

65 

Umur   

• 18 tahun 1 1.7 

• 20 tahun 11 18.3 

• 21 tahun 43 71.7 

• 22 tahun 3 5.0 

• 23 tahun 

• 28 tahun 

1 

1 

1.7 

1.7 

Kadar hemoglobin   

• Anemia 8 13.3 

• Tidak anemia 52 86.7 

Tingkat prestasi   

• Baik 

• Kurang baik 

19 

41 

31.7 

68.3 
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Tabel 2. Hubungan antara kadar hemoglobin dengan tingkat prestasi  

Parameter  IPS Kurang IPS Baik PR IK 95% P 

  Baik (≤3,00)  
(>3,00) 

    
         

  N % N %  Min Maks  
          

Kadar 
Anemia 5 62,5% 3 37,5% 0,903 0,512 1,591 0,699 

Tidak 36 69,2% 16 30,8% 
    

Hemoglobin 
    

Anemia 
        

         
          

 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian Hubungan Antara 

Kadar Hemoglobin dengan tingkat 

Prestasi Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2013, terdapat 60 responden yang 

berpartisipasi, terdiri dari 21 responden 

(35%) berjenis kelamin laki-laki dan 39 

responden (65%) berjenis kelamin 

perempuan. Rerata usia responden adalah 

20,97 ± 1,13 dengan 18 tahun sebagai 

usia termuda dan 28 tahun sebagai usia 

tertua. Ditinjau dari kadar hemoglobin, 

didapatkan distribusi responden yang 

mengalami anemia 8 responden (13,3%) 

dan tidak mengalami anemia 52 

responden (86,7%). Dari 8 responden, 

terdapat 1 responden (4,76%) berjenis 

kelamin laki-laki dan 7 responden 

(17,95%) berjenis kelamin perempuan 

yang mengalami anemia. Ditinjau dari 

tingkat prestasi, didapatkan 41 responden 

(68,3%) memiliki IP semester 6 yang 

kurang baik (IPS ≤3,00) dan 19 

responden (31,7%) memiliki IP semester 

6 yang baik (IPS >3,00) dengan rerata IP 

semester 6 secara keseluruhan adalah 

1,68 ± 0,47. 

Dari hasil analisis hubungan antara kadar 

hemoglobin dan tingkat prestasi yang 

dinilai dari indeks prestasi semester 6 

didapatkan 8 responden (13,3%) yang 

mengalami anemia memiliki rata-rata IP 

sebesar 2,88 ± 0,23 dan 52 responden 

(86,7%) yang tidak mengalami anemia 

memiliki rata-rata IP sebesar 2,77 ± 0,50. 

Berdasarkan uji statistik Fisher’s Exact, 

tidak didapatkan adanya hubungan yang 

signifikan antara kadar hemoglobin dan 

tingkat prestasi dengan p-value = 0,699 

(p-value >0,05). Temuan penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sampouw yang menyatakan tidak 

adanya hubungan antara anemia dan 

prestasi belajar dengan p-value = 0,541 

(p-value >0,05).8 Begitu juga dengan 

penelitian yang sebelumnya dilakukan 

oleh Tuturoong yang mengemukakan 

tidak adanya hubungan yang bermakna 

antara kadar hemoglobin dan prestasi 

belajar anak sekolah dengan p-value = 

0,369 (p-value >0,05).9 
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Meskipun anemia dapat mempengaruhi 

keberhasilan belajar, penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya menya-

takan adanya faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi tingkat prestasi yaitu cara 

belajar, sarana dan prasarana yang 

menunjang proses belajar, lingkungan 

masyarakat, pergaulan dan interaksi antar 

mahasiswa, tenaga pengajar, dan motivasi 

mahasiswa tersebut.10,11 

Dalam mencapai keberhasilan belajar, 

cara belajar memberikan kontribusi yang 

cukup penting. Belajar secara teratur 

setiap hari lebih efektif dibandingkan 

belajar yang dilakukan pada menit-menit 

terakhir mendekati ujian atau kuis. Selain 

hal tersebut, kemampuan manajemen 

waktu juga turut berpengaruh. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

faktor cara belajar tidak memberikan 

dampak yang bermakna terhadap tingkat 

prestasi karena kelompok mahasiswa 

dengan anemia memiliki tingkat prestasi 

yang lebih tinggi meskipun memiliki 

manajemen waktu yang kurang baik. 

Sarana dan prasarana sekolah menunjang 

prestasi belajar, terutama jika didukung 

dengan ruang kelas dan perpustakaan 

yang nyaman, tersedianya literatur di 

perpustakaan, serta adanya akses internet 

yang cepat di perpustakaan. Pada 

penelitian ini terdapat 37,5% (3 

responden) mahasiswa yang mengalami 

anemia dan 17,3% (9 responden) yang 

tidak mengalami anemia, yang 

menyatakan kurangnya sarana dan 

prasarana di sekolah. Hal tersebut tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan 

karena mahasiswa dengan anemia 

memiliki tingkat prestasi yang lebih baik 

walaupun 37,5% dari mereka tidak 

didukung dengan sarana dan prasarana 

yang memadai di sekolah. 

Penelitian Sutjiato yang dilakukan 

terhadap mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Sam Ratulangi Manado, 

dimana teman secara positif berperan 

dalam memberikan motivasi dan 

pengarahan dalam belajar, berbagi 

informasi, serta membantu dalam 

menyelesaikan masalah atau kesulitan 

dalam belajar. Teman juga berpengaruh 

dalam membentuk pengetahuan, sikap, 

dan perilaku seorang individu. Pernyataan 

di atas mendukung hasil penelitian ini 

dimana mahasiswa yang mengalami 

anemia (8 responden) memiliki tingkat 

prestasi lebih baik karena dikelilingi oleh 

teman-teman yang mendukung mereka 

untuk belajar, sedangkan mahasiswa yang 

tidak mengalami anemia (3 responden) 

tidak dikelilingi oleh teman-teman yang 

mendukung mereka untuk belajar. Hal ini 

menunjukkan adanya pengaruh antara 

teman dengan keberhasilan belajar. 
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Faktor tenaga pengajar yang berdampak 

paling besar terhadap prestasi akademik 

mahasiswa adalah penguasaan materi 

pelajaran, diikuti oleh pemberian materi 

yang membutuhkan proses menghafal 

dalam jumlah yang terlalu banyak, 

kecenderungan untuk memarahi 

mahasiswa, seringnya meninggalkan atau 

absen dari kelas, dan datang terlambat.11 

Walaupun lebih banyak mahasiswa 

dengan anemia yang menyatakan bahwa 

tenaga pengajar di sekolah tidak 

kompeten, kelompok mahasiswa tersebut 

menunjukkan tingkat prestasi yang lebih 

baik dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak mengalami anemia. Hal ini 

menunjukkan tidak terdapat peran yang 

signifikan antara faktor tenaga pengajar 

dengan tingkat prestasi mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara Angkatan 2013. 

Mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi 

akan lebih fokus dan berkonsentrasi 

dalam belajar, serta tidak mudah 

menyerah sebagai upaya untuk 

meningkatkan prestasi belajarnya.10 Pada 

penelitian ini, responden yang mudah 

menyerah berjumlah 7 responden yaitu 1 

responden (12,5%) yang mengalami 

anemia dan 6 responden (11,54%) yang 

tidak mengalami anemia. Meskipun 

persentase mudah menyerah lebih tinggi 

pada mahasiswa dengan anemia, tingkat 

prestasi pada mahasiswa tersebut lebih 

tinggi dibandingkan dengan mahasiswa 

yang tidak mengalami anemia. Maka dari 

itu, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

tidak menunjukkan peran yang berarti 

dalam menunjang tingkat prestasi 

mahasiswa. 

Di lingkungan masyarakat terdapat 

tempat-tempat yang menunjang keber-

hasilan belajar seorang individu, seperti 

bimbingan belajar, kursus bahasa asing, 

atau organisasi keagamaan. Penelitian 

yang dilakukan oleh Riyani menyatakan 

bahwa terdapat hubungan erat antara 

lingkungan masyarakat dengan prestasi 

akademik mahasiswa.10 Pada penelitian 

ini terdapat 4 responden (7,7%) yang 

tidak mengalami anemia, yang tidak 

ditunjang dengan lingkungan masyarakat 

yang mendukung keberhasilan belajar 

mereka. Sedangkan semua mahasiswa 

yang mengalami anemia (8 responden) 

ditunjang dengan lingkungan masyarakat 

yang mendukung keberhasilan belajar 

mereka dan memiliki tingkat prestasi 

yang lebih baik. Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

lingkungan masyarakat dengan tingkat 

prestasi mahasiswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

pada mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2013, dapat disimpulkan bahwa dari 

seluruh responden (60 orang), terdapat 8 

responden (13,3%) mengalami anemia 

dan 52 responden (86,7%) yang tidak 

mengalami anemia. Pada penelitian ini 

tidak terdapat hubungan antara kadar 

hemoglobin dengan tingkat prestasi 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara Angkatan 

2013. 
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